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ABSTRAK 
 
 Permukiman kumuh merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah sebagai 
akibat dari urbanisasi, permukiman  kumuh biasanya terbentuk di tempat yang tidak sesuai peruntukkan 
sebagai permukiman, misalnya permukiman yang terdapat di wilayah rawan bencana seperti banjir rob 
serta permukiman yang terdapat pada bantaran sungai yang termasuk permukiman kumuh dan liar. 
Munculnya permukiman kumuh di bantaran sungai ini disebabkan karena kurangnya lahan untuk bermukim 
dan mahalnya harga lahan di perkotaan. Salah satu permukiman kumuh yang terdapat di Kota Semarang 
adalah di Kecamatan Gayamsari. Seperti pada kawasan bantaran sungai Banjir Kanal Timur Kota 
Semarang dan sungai-sungai lainnya yang melewati Kecamatan Gayamsari sudah terbentuk menjadi 
kawasan permukiman yang seharusnya tidak diperuntukkan sebagai kawasan permukiman. Dampak dari 
adanya permukiman kumuh di kawasan bantaran sungai adalah merusak keindahan kota dan disfungsi 
sungai. Hal-hal tersebut yang merupakan permasalahan yang menjadikan terbentuknya permukiman kumuh 
di Kecamatan Gayamsari Kota Semarang yang tidak hanya terbentuk permukiman di kawasan bantaran 
sungai namun juga kawasan lain di sekitar sungai yang merupakan kawasan non bantaran sungai.  
 Permukiman kumuh dapat dilihat karakteristiknya berdasarkan aspek-aspek seperti kondisi fisik, 
sosial dan ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji karakteristik permukiman  kumuh di 
Kecamatan Gayamsari Kota Semarang. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik 
analisis yang digunakan adalah deskriprif, spasial dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa permukiman kumuh di Kecamatan Gayamsari Kota Semarang memperlihatkan kualitas bangunan 
yang rendah dilihat dari banyaknya jenis bangunan semi permanen dan non permanen. Dilihat dari 
prasarananya kondisi air bersih baik, kondisi drainase, sanitasi dan persampahan buruk, kondisi jalan 
buruk pada kawasan bantaran namun pada kawasan non bantaran kondisi jalan baik. Tingkat pertumbuhan 
penduduk, kepadatan penduduk, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan rendah, sebagian besar mata 
pencaharian sebagai buruh dan pedagang. Pada permukiman kumuh yang terdapat di kawasan bantaran 
sungai rumah belum bersertifikat dan  merupakan lahan irigasi. Dari hasil analisis tersebut, maka 
rekomendasi yang dapat diberikan yaitu memberikan peringatan dengan kebijakan yang ada bagi rumah 
yang terdapat di kawasan bantaran sungai yang menggunakan lahan irigasi dan belum bersertifikat, 
merevitalisasi dan mengoptimalkan prasarana yang kurang memadai, memberi insentif dana untuk 
memperbaiki kualitas bangunan yang buruk, memperluas lapangan pekerjaan untuk meningkatkan 
perekonomian dan taraf hidup, dan melakukan penataan yang sesuai dengan tata ruang. 
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